Jurnal Ventilator: Jurnal Riset Ilmu Kesehatan dan Keperawatan
Volume 4, Nomor 1, Maret 2026

e-ISSN: 2986-7088; p-ISSN: 2986-786X, Hal. 461-473

DOI: https://doi.org/10.59680/ventilator.v4i1.2668

Tersedia: https://jurnal.stikeskesdam4dip.ac.id/index.php/Ventilator

OPE

Efekt|V|tas Pendidikan Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan Ibu

Hamil tentang Pencegahan Stunting
(Studi Berbasis Masyarakat)

Atalia Pili Mangngi'”, Fitria Atapukang?, Ni Putu 1.D.P Murti®, Diah Ayu Dwi Satiti*,
Meldy E.H.Lede®
-4D-111 Kebidanan, STIKEs Maranatha Kupang, Indonesia
> D-111 Keperawatan, STIKEs Maranatha Kupang, Indonesia
Email: ataliapm90@gmail.com ?, vitrymiraldy@gmail.com 2,
dewimurti888@gmail.com®,ayu103323@gmail.com*,meldylede @gmail.com®

*Penulis Korespondensi: ataliapm90@gmail.com

Abstract. Background: Stunting remains a major public health problem in low- and middle-income countries and
is strongly associated with maternal knowledge and practices during pregnancy. Health education is an important
strategy to improve maternal awareness and support early prevention of stunting. However, evidence on its
effectiveness at the community level is still limited. This study aimed to evaluate the effectiveness of health
education in improving pregnant women s knowledge of stunting prevention.Methods: A community-based quasi-
experimental study was conducted among pregnant women in Nunkurus Village, Kupang Regency, East Nusa
Tenggara, Indonesia. A total of 50 participants were assigned to intervention and control groups. The intervention
group received structured health education on maternal nutrition, antenatal care, and infant feeding practices,
while the control group received standard care. Knowledge was assessed using a validated questionnaire before
and after the intervention. Data were analyzed using paired and independent t-tests with p < 0.05. Results: The
intervention group showed a significant increase in mean knowledge scores after health education (p < 0.001),
while no significant change was observed in the control group (p > 0.05). Post-intervention scores were
significantly higher in the intervention group compared to the control group (p < 0.001). Conclusion: Health
education effectively improves pregnant women’s knowledge of stunting prevention. Community-based
interventions are essential for strengthening early prevention efforts.

Keywords: Community-Based Study; Health Education; Maternal Knowledge; Pregnant Women; Stunting
Prevention.

Abstrak. Latar Belakang: Stunting tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah dan sangat terkait dengan pengetahuan dan praktik ibu selama kehamilan.
Pendidikan kesehatan merupakan strategi penting untuk meningkatkan kesadaran ibu dan mendukung pencegahan
stunting sejak dini. Namun, bukti tentang efektivitasnya di tingkat masyarakat masih terbatas. Studi ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan stunting. Metode: Studi kuasi-eksperimental berbasis komunitas dilakukan di antara ibu hamil di Desa
Nunkurus, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Sebanyak 50 partisipan dibagi menjadi
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi menerima pendidikan kesehatan terstruktur
tentang nutrisi ibu, perawatan antenatal, dan praktik pemberian makan bayi, sedangkan kelompok kontrol
menerima perawatan standar. Pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner yang telah divalidasi sebelum dan
sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji t berpasangan dan independen dengan p < 0,05. Hasil:
Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor pengetahuan rata-rata setelah
pendidikan kesehatan (p < 0,001), sedangkan tidak ada perubahan signifikan yang diamati pada kelompok kontrol
(p > 0,05). Skor pasca-intervensi secara signifikan lebih tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan dengan
kelompok kontrol (p < 0,001). Kesimpulan: Pendidikan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang pencegahan stunting. Intervensi berbasis komunitas sangat penting untuk memperkuat upaya pencegahan
dini.

Kata Kunci: Ibu Hamil; Pencegahan Stunting; Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan Ibu; Studi Berbasis
Komunitas.
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Efektivitas Pendidikan Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan Ibu Hamil
tentang Pencegahan Stunting
(Studi Berbasis Masyarakat)

1. LATAR BELAKANG

Stunting tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat global yang besar, terutama di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, di mana kesenjangan dalam gizi dan
akses perawatan kesehatan masih ada (World Health Organization, 2023). Stunting
didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan linier pada anak-anak akibat kekurangan gizi
kronis, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai selama tahap awal
kehidupan(UNICEF,2023). Secara global, diperkirakan 148 juta anak di bawah usia lima tahun
terkena stunting, yang menyoroti beban yang meluas dan urgensi intervensi (Beatty, A.,et.all.
2024). Stunting memiliki konsekuensi jangka panjang, termasuk gangguan perkembangan
kognitif, pencapaian pendidikan yang lebih rendah, penurunan produktivitas, dan peningkatan
risiko penyakit tidak menular di masa dewasa (De Sanctis, V., et.all, 2021) Di Indonesia,
meskipun upaya nasional terus dilakukan, prevalensi stunting tetap relatif tinggi, sehingga
menjadikannya isu prioritas dalam program kesehatan ibu dan anak (Indonesia., 2025) Faktor
maternal merupakan penentu penting dalam pencegahan stunting, khususnya selama
kehamilan, yang diakui sebagai periode sensitif untuk pertumbuhan dan perkembangan janin
(Sferruzzi-Perri, A. N,etall 2023). Status gizi ibu yang buruk, termasuk kekurangan
mikronutrien esensial seperti zat besi dan asam folat, telah sangat terkait dengan hasil kelahiran
yang buruk, termasuk berat badan lahir rendah dan keterlambatan pertumbuhan intrauterin
(Khotimah, H., 2021). Selain itu, praktik kesehatan ibu yang tidak memadai dan pemanfaatan
layanan perawatan antenatal yang terbatas berkontribusi secara signifikan terhadap risiko
stunting pada masa kanak-kanak awal (Gusnedi, G., et.all, 2023). Pengetahuan ibu memainkan
peran penting dalam membentuk perilaku terkait kesehatan, termasuk praktik diet, perilaku
mencari perawatan kesehatan, dan praktik pemberian makan bayi, yang semuanya penting
dalam mencegah stunting (Limijadi, E. K. S., & Devi, 2025).

Pendidikan kesehatan telah diakui sebagai salah satu intervensi yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan ibu. Melalui penyampaian informasi
yang terstruktur dan berbasis kebutuhan, pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
pemahaman ibu mengenai praktik gizi yang tepat, pemanfaatan layanan kesehatan, serta
perilaku pencegahan yang mendukung kesehatan ibu dan anak. Peningkatan pengetahuan
tersebut berkontribusi pada perubahan perilaku yang lebih positif dan berkelanjutan dalam
upaya pencegahan stunting dan masalah gizi lainnya (Sari, M., de Pee, S.et.all, 2022). Program
pendidikan kesehatan berbasis komunitas, khususnya, telah menunjukan potensi dalam
meningkatkan kesadaran akan nutrisi seimbang, penambahan berat badan selama kehamilan

yang tepat, suplementasi mikronutrien, dan kepatuhan terhadap rekomendasi perawatan
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antenatal (Yanti, L., S, S., & Sekarini, 2025). Intervensi ini sangat penting di lingkungan
dengan sumber daya terbatas, di mana akses ke layanan kesehatan formal dan informasi
kesehatan yang dapat diandalkan mungkin terbatas. Namun, terlepas dari ketersediaan
program-program tersebut, kesenjangan yang signifikan dalam pengetahuan dan praktik ibu
masih tetap ada, menunjukkan perlunya strategi pendidikan yang lebih efektif dan spesifik
konteks (Raharjo, B., M, Z. P., & Wijayanti, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan
dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu; namun, bukti yang secara khusus
berfokus pada pencegahan stunting masih relatif terbatas dan belum sepenuhnya konsisten.
Selain itu, sebagian besar studi masih berfokus pada peningkatan pengetahuan jangka pendek
tanpa mengevaluasi dampaknya terhadap perubahan perilaku pencegahan stunting secara
berkelanjutan. Lebih lanjut, terdapat kekurangan penelitian yang menguji efektivitas
pendekatan berbasis komunitas yang disesuaikan dengan konteks budaya dan sosial ekonomi
lokal, padahal pendekatan tersebut terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman ibu di daerah berisiko tinggi (Lindawati, L., S, H.etall, 2024). Mengatasi
kesenjangan ini sangat penting untuk mengembangkan intervensi pencegahan stunting yang
berkelanjutan dan dapat diperluas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang

pencegahan stunting melalui pendekatan berbasis komunitas.

2. KAJIAN TEORITIS
Stunting dan Faktor Risiko pada Periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan

Status gizi ibu sebelum dan selama kehamilan berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan janin. Kekurangan energi, protein, serta mikronutrien esensial
seperti zat besi, seng, dan asam folat dapat meningkatkan risiko gangguan pertumbuhan
intrauterin, berat badan lahir rendah (BBLR), serta gangguan pertumbuhan linier yang
berkontribusi terhadap stunting pada masa kanak-kanak. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa status gizi dan kecukupan asupan ibu selama kehamilan berhubungan erat dengan hasil
kelahiran, termasuk berat lahir dan panjang badan bayi (Gonzalez-F, D..et.all, 2024)
melaporkan bahwa status nutrisi ibu dan suplementasi selama kehamilan memiliki dampak
signifikan terhadap luaran neonatal dan infant, terutama di negara berpendapatan rendah dan

menengah.



Efektivitas Pendidikan Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan Ibu Hamil
tentang Pencegahan Stunting
(Studi Berbasis Masyarakat)

Sejalan dengan itu, (Tareke, A. A.,et.all, 2024) menemukan bahwa keragaman diet ibu
hamil berhubungan positif dengan peningkatan outcome kelahiran, termasuk pertumbuhan
janin yang lebih optimal. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi gizi pada masa prenatal
merupakan faktor kunci dalam pencegahan stunting sejak dini.

Pengetahuan Ibu dan Pencegahan Stunting

Pengetahuan ibu merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku kesehatan
dan praktik pengasuhan anak. Ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pemenuhan gizi selama
kehamilan, kepatuhan terhadap pemeriksaan antenatal, konsumsi suplemen zat besi dan
asam folat, serta praktik pemberian makan anak yang sesuai. Studi terbaru menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu yang rendah masih menjadi salah satu determinan utama terjadinya
stunting pada anak balita (Siagian, E., & Ramschie, 2024). Selain itu, tinjauan sistematis
oleh (Prasetyo, Y. B., P, P..et.all,2023) menegaskan bahwa tingkat pengetahuan ibu
berhubungan signifikan dengan status gizi anak, di mana pengetahuan yang lebih baik
berkorelasi dengan praktik pengasuhan dan pemberian makan yang lebih optimal. Temuan
lain juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan pada ibu secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan sikap dalam pencegahan stunting (Lindawati, L..et.all,2024)Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan ibu merupakan strategi penting dalam upaya
pencegahan stunting.

Pendidikan Kesehatan Berbasis Komunitas

Pendidikan kesehatan berbasis komunitas merupakan pendekatan promosi kesehatan
yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan perilaku kesehatan. Pendekatan ini berlandaskan pada prinsip pemberdayaan
masyarakat (community empowerment), yang bertujuan meningkatkan kemampuan
individu dalam mengambil keputusan terkait kesehatan secara mandiri. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan pengetahuan ibu serta memperbaiki praktik pengasuhan dan pencegahan
stunting pada anak balita (Fadilla, U. S., & Choiriyah, 2024). Selain itu, intervensi berbasis
komunitas yang melibatkan kader kesehatan dan kelas ibu hamil terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan Kketerlibatan ibu serta kepatuhan terhadap praktik gizi dan kesehatan
dibandingkan pendekatan konvensional (Sutinbuk, D..et.all,2024). Oleh karena itu,
pendidikan kesehatan berbasis komunitas menjadi salah satu strategi yang potensial dan

kontekstual dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam upaya pencegahan stunting.
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3. METODE PENELITIAN
Desain Studi

Studi ini menggunakan desain kuasi-eksperimental berbasis komunitas dengan
pendekatan kelompok kontrol pra-uji dan pasca-uji untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan
kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting. Lokasi
Studi dan Peserta Studi ini dilakukan di lingkungan komunitas di Desa Nunkurus, Kabupaten
Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Daerah ini dikenal sebagai salah satu daerah dengan
prevalensi stunting yang relatif tinggi, yang mencerminkan tantangan gizi dan kesehatan
masyarakat yang lebih luas di provinsi tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang terdaftar dan aktif
mengikuti pelayanan kesehatan maternal di wilayah kerja Puskesmas dan Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu). Jumlah populasi sasaran tercatat sebanyak 80 ibu hamil berdasarkan data
register pelayanan kesehatan pada periode penelitian.

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang bersedia
menjadi responden, mampu berkomunikasi dengan baik, dan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan penelitian. Sementara itu, ibu hamil dengan kondisi kesehatan tertentu yang dapat
memengaruhi partisipasi dalam penelitian dikeluarkan dari sampel.

Sebanyak 50 responden memenuhi kriteria penelitian dan direkrut sebagai sampel.
Responden kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (n=25) yang
menerima pendidikan kesehatan berbasis komunitas dan kelompok kontrol (n=25) yang
menerima pelayanan kesehatan rutin. Jumlah sampel ditentukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan minimal uji statistik komparatif dua kelompok serta mengacu pada penelitian
intervensi sejenis yang menunjukkan bahwa ukuran sampel 20-30 responden per kelompok
telah memadai untuk mendeteksi perubahan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian
pendidikan kesehatan.

Intervensi

Kelompok intervensi menerima pendidikan kesehatan terstruktur tentang pencegahan
stunting. Program pendidikan mencakup topik-topik seperti nutrisi ibu selama kehamilan,
pentingnya suplementasi mikronutrien (misalnya, zat besi dan asam folat), kehadiran
perawatan antenatal, dan praktik pemberian makan bayi dini. Sesi disampaikan menggunakan
metode interaktif, termasuk ceramah, diskusi, dan materi pendidikan seperti brosur atau buku

kecil. Intervensi dilakukan selama [durasi], dengan [jumlah] sesi yang diberikan.
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Kelompok kontrol menerima perawatan standar, yang mencakup layanan kesehatan
rutin tanpa intervensi pendidikan terstruktur tambahan.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan tervalidasi yang dirancang
untuk menilai pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting. Kuesioner diberikan
sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest) di kedua kelompok. Instrumen
tersebut mencakup pertanyaan pilihan ganda dan benar/salah yang mencakup aspek-aspek
kunci pencegahan stunting.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Statistik deskriptif digunakan
untuk merangkum karakteristik peserta dan skor pengetahuan. Uji t berpasangan diterapkan
untuk menilai perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dalam kelompok,
sedangkan uji t independen digunakan untuk membandingkan perbedaan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Nilai p < 0,05 dianggap signifikan secara statistik.
Pertimbangan Etis

Persetujuan etis untuk penelitian ini diperoleh dari Komite Etik STIKes Maranatha
Kupang, Indonesia. Persetujuan informed consent diperoleh dari semua peserta sebelum
pengumpulan data. Peserta diinformasikan tentang tujuan penelitian, prosedur, potensi risiko,
dan hak mereka untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Kerahasiaan dan

anonimitas semua peserta dijaga ketat selama penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Karakteristik

Peserta Sebanyak 50 wanita hamil dilibatkan dalam penelitian ini, dengan 25 peserta
dalam kelompok intervensi dan 25 dalam kelompok kontrol. Usia peserta berkisar antara 20
hingga 38 tahun, dengan mayoritas berusia 26-30 tahun. Sebagian besar peserta memiliki
pendidikan tingkat menengah dan merupakan multigravida. Tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam karakteristik dasar antara kedua kelompok (p > 0,05),
menunjukkan kesebandingan pada awal penelitian.
Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi

Pada awal penelitian, skor pengetahuan rata-rata tentang pencegahan stunting pada
kelompok intervensi dan kontrol tidak berbeda secara signifikan (p > 0,05). Setelah
implementasi intervensi pendidikan kesehatan, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan

skor pengetahuan rata-rata yang signifikan dibandingkan dengan pretest (p < 0,001).

466 JURNAL VENTILATOR - VOLUME 4, NOMOR 1, MARET 2026



e-ISSN: 2986-7088; p-ISSN: 2986-786X, Hal. 461-473

Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan skor pengetahuan yang
signifikan (p > 0,05). Lebih lanjut, perbandingan antar kelompok menunjukkan bahwa skor
pengetahuan posttest pada kelompok intervensi secara signifikan lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (p <0,001). Perbedaan rata-rata skor pengetahuan menunjukkan peningkatan
substansial yang disebabkan oleh intervensi pendidikan kesehatan.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada kelompok intervensi mendukung peran intervensi pendidikan terstruktur
dalam meningkatkan kesadaran ibu terhadap strategi pencegahan utama, termasuk kecukupan
gizi selama kehamilan, suplementasi mikronutrien, dan kepatuhan terhadap layanan antenatal.
Temuan ini sejalan dengan studi terbaru yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan
berbasis komunitas secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu serta mendukung perilaku
pencegahan stunting (Rahmawati, N., & Sukmawati, 2024). Selain itu, tinjauan sistematis oleh
(Prasetyo, Y. B., Permatasari, P., & Susanti, 2023) menegaskan bahwa pendidikan kesehatan
memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu yang kemudian berkontribusi
pada praktik kesehatan yang lebih baik dalam pencegahan stunting.

Efektivitas intervensi ini dapat dijelaskan oleh pendekatan berbasis komunitas yang
digunakan dalam penelitian ini. Penyampaian pendidikan kesehatan dalam konteks komunitas
memungkinkan akses yang lebih luas, partisipasi yang lebih tinggi, serta pemahaman yang lebih
baik, terutama di wilayah dengan keterbatasan akses informasi kesehatan. Studi terbaru
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan kader kesehatan dan
kelas ibu hamil lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta perubahan perilaku
kesehatan dibandingkan pendekatan konvensional (Sutinbuk,et.all, 2024). Sebaliknya, tidak
adanya peningkatan signifikan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa pelayanan
kesehatan rutin saja belum cukup untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan
stunting. Hal ini menegaskan pentingnya integrasi program pendidikan kesehatan yang
terstruktur ke dalam layanan kesehatan ibu yang sudah ada.

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik peserta penelitian dan
distribusi variabel kunci. Sebanyak 50 ibu hamil berpartisipasi dalam penelitian ini, terdiri dari
25 dalam kelompok intervensi dan 25 dalam kelompok kontrol. Berdasarkan distribusi usia,
peserta berada dalam rentang usia 20-38 tahun, yang termasuk dalam kelompok usia
reproduktif.
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Dari segi distribusi kelompok, baik kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
memiliki jumlah peserta yang sama (masing-masing 50%), sehingga memastikan representasi
yang seimbang. Mengenai pengetahuan tentang pencegahan stunting, hasil baseline (pretest)
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki tingkat pengetahuan [rendah/sedang].
Setelah intervensi, terjadi peningkatan yang terlihat pada proporsi peserta dengan pengetahuan
yang baik di kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan perubahan
minimal atau tidak ada perubahan sama sekali.

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan Kelompok dan Usia (n = 50).
Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)

20-25 10 20.0
26-30 19 38.0
31-35 10 20.0
36-38 11 22.0
Total 50 100.0

Berdasarkan distribusi usia, mayoritas peserta berusia 26—30 tahun (38,0%), diikuti oleh
mereka yang berusia 36—38 tahun (22,0%), sedangkan peserta berusia 20-25 tahun dan 31-35
tahun masing-masing menyumbang 20,0% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada dalam rentang usia reproduksi optimal.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi.
Kelompok Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%)

Intervensi  Baik 5 (20.0%) 18 (72.0%)
Cukup 10 (40.0%) 5 (20.0%)
Kurang 10 (40.0%) 2 (8.0%)

Kontrol Baik 6 (24.0%) 7 (28.0%)
Cukup 9 (36.0%) 9 (36.0%)
Kurang 10 (40.0%) 9 (36.0%)

Tabel 2 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan
stunting sebelum dan sesudah intervensi. Pada kelompok intervensi, proporsi peserta dengan
pengetahuan yang baik meningkat secara substansial dari 20,0% pada pretest menjadi 72,0%
pada posttest. Sementara itu, proporsi peserta dengan pengetahuan sedang menurun dari 40,0%
menjadi 20,0%, dan mereka yang memiliki pengetahuan buruk menurun secara signifikan dari
40,0% menjadi 8,0%. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya menunjukkan sedikit perubahan
pada tingkat pengetahuan. Proporsi peserta dengan pengetahuan yang baik meningkat sedikit
dari 24,0% menjadi 28,0%, sedangkan proporsi dengan pengetahuan sedang tetap tidak berubah
pada 36,0%. Persentase peserta dengan pengetahuan buruk menunjukkan sedikit penurunan
dari 40,0% menjadi 36,0%.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji-t berpasangan menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam skor pengetahuan pada kelompok intervensi setelah intervensi pendidikan
kesehatan (p < 0,001).
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Tidak ada perbedaan signifikan yang diamati pada kelompok kontrol antara skor pra-
uji dan pasca-uji (p > 0,05). Selain itu, analisis uji-t independen menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam skor pengetahuan pasca-uji antara kelompok intervensi dan
kontrol (p < 0,001), yang menunjukkan efektivitas intervensi.

Deskripsi Data Demografi
Tabel 3. Karakteristik Demografi Peserta (n = 50).

Variable Frequency (n) Percentage (%)
Usia (Tahun)
20-25 10 20.0
26-30 19 38.0
31-35 10 20.0
36-38 11 22.0
Tingkat pendidikan
SD 15 30.0
SMP 10 20.0
SMA 10 20.0
Sarjana 15 30.0
Pekerjaan

Petani 25 50.0
PNS 10 20.0
Wirausaha 15 30.0

Sumber: Data primer, 2026.
Sebanyak 50 wanita hamil berpartisipasi dalam penelitian ini. Mayoritas peserta berusia

26-30 tahun (38,0%). Dari segi pendidikan, sebagian besar peserta memiliki pendidikan
sekolah dasar atau gelar sarjana (masing-masing 30,0%). Mengenai pekerjaan, setengah dari
peserta adalah petani (50,0%), diikuti oleh pekerja wiraswasta (30,0%) dan pegawai negeri
(20,0%). Berdasarkan paritas, 30,0% peserta adalah primigravida, 40,0% adalah multigravida,
dan 30,0% adalah grand multigravida. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
pengalaman kehamilan sebelumnya. Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik
dalam karakteristik dasar antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p > 0,05),
menunjukkan kesebandingan antar kelompok.
Tabel 4. Hasil Uji Peringkat Terpadu Willcoxon.

Kelompok  Pengukuran n z b- Intervensi
value
Intervensi  Pretest vs. 25 - <0,001 Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
Posttest 4,32 setelah pendidikan kesehatan.
Kontorol Pretest vs. 25 - 0,226 Tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang
Posttest 1,21 signifikan antara pretest dan posttest.

Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon digunakan untuk menganalisis perbedaan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Pada kelompok intervensi, terdapat peningkatan
skor pengetahuan yang signifikan secara statistik setelah program pendidikan kesehatan (Z = -
4,32, p<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tersebut memiliki efek signifikan dalam

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting.
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Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik antara skor pretest dan posttest (Z = -1,21, p = 0,226), yang menunjukkan bahwa
perawatan rutin saja tidak secara signifikan meningkatkan pengetahuan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting secara signifikan. Temuan menunjukkan
bahwa peserta dalam kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan yang
substansial setelah penerapan pendidikan kesehatan terstruktur, sedangkan kelompok kontrol
tidak menunjukkan peningkatan yang berarti. Hasil ini menyoroti peran penting intervensi
pendidikan yang ditargetkan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman ibu tentang
strategi pencegahan stunting selama kehamilan.

Studi ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting secara signifikan. Temuan menunjukkan
bahwa peserta dalam kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan yang
substansial setelah penerapan pendidikan kesehatan terstruktur, sedangkan kelompok kontrol
tidak menunjukkan peningkatan yang berarti. Hasil ini menyoroti pentingnya intervensi
pendidikan yang ditargetkan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman ibu tentang
strategi pencegahan stunting selama kehamilan.

Lebih lanjut, penelitian ini menekankan bahwa peningkatan pengetahuan ibu
merupakan langkah mendasar dalam upaya yang lebih luas untuk mengurangi prevalensi
stunting. Namun, penguatan pengetahuan saja harus didukung oleh intervensi perilaku yang
berkelanjutan dan peningkatan akses ke layanan kesehatan ibu untuk memastikan dampak
jangka panjang. Oleh karena itu, mengintegrasikan program pendidikan kesehatan yang
terstruktur, sesuai budaya, dan berbasis komunitas ke dalam layanan kesehatan ibu rutin sangat
direkomendasikan sebagai bagian dari strategi nasional dan lokal untuk pencegahan stunting.
Penelitian di masa mendatang didorong untuk mengeksplorasi efek jangka panjang pendidikan
kesehatan tidak hanya pada pengetahuan ibu tetapi juga pada perubahan perilaku selama
kehamilan dan hasil pertumbuhan anak selanjutnya. Studi skala besar dengan desain yang lebih
ketat juga direkomendasikan untuk memperkuat dasar bukti untuk implementasi kebijakan.
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